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Abstract. Numerous studies have found that ants become vectors of pathogenic bacteria, so they were suspected of 
transmitting the disease. This study aims to find out the variety of ant species in Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu Building and its 
possible role as a mechanical vector of bacteria. This research was conducted in P2B2 Balai Litbang Tanah Bumbu in August until 
September 2017. The bait used was sugar solution which was inserted into microtube then sterilized, then placed in 13 different 
room. Identification of ants using Identification key to common urban pest ants in Malaysia, followed by bacterial identification on 
selective and biochemical media test. Twelve positive spaces were found in ants, identified in five types, Tapinoma 
melanochephalum, Anoplolepis gracilipes, Tetramorium sp, and Paratrechina sp, and Monomorium floricola. The bacteria found in 
ants identified were Bacillus alvei, Bacillus badius, Bacillus insolitus, Serratia liquefaciens, Enterobacter agglomerans, and Klebsiella 
ozonae, and Enterobacter sakazakii. The ants found in Balai P2B2 Tanah Bumbu are potentially bacterial mechanical. 
Keyword: Ants, Bacteria, Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu 
 
Abstrak. Sejumlah penelitian menemukan bahwa semut menjadi vektor bakteri patogen, sehingga diduga dapat 
mentransmisikan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ragam jenis semut yang ada di dalam Gedung Balai 
Litbang P2B2 Tanah Bumbu dan kemungkinan peranannya sebagai vektor mekanik bakteri. Penelitian ini dilakukan di  
Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu pada bulan Agustus hingga September 2017. Umpan yang digunakan adalah larutan gula 
yang dimasukkan ke dalam microtube lalu disterilkan, kemudian diletakkan di 13 ruangan yang berbeda. Identifikasi semut 
menggunakan Identification key to common urban pest ants in Malaysia, dilanjutkan dengan identifikasi bakteri pada uji 
media selektif dan biokimia. Sebelas ruangan positif ditemukan semut, yang teridentifikasi ke dalam 5 jenis yaitu Tapinoma 
melanocephalum, Anoplolepis gracilipes, Tetramorium sp, dan Paratrechina sp, serta Monomorium floricola. Bakteri yang 
berhasil diidentifikasi adalah Bacillus alvei, Bacillus badius, Bacillus insolitus, Serratia liquefaciens, Enterobacter agglomerans, dan 
Klebsiella ozonae, serta Enterobacter sakazakii. Semut yang ditemukan di Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu berpotensi 
menjadi vektor mekanik bakteri.  
Kata Kunci: Semut, Bakteri, Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu 
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Pendahuluan 
Semut merupakan anggota kelompok insekta yang 
memiliki distribusi persebaran yang sangat luas, 
dengan diversitas atau keragaman jenis yang 
cukup tinggi di seluruh belahan dunia.1 
Persebarannya terutama di wilayah tropik, 
meliputi daerah perkotaan hingga pedesaan.2,3 
Kelimpahan atau kepadatan populasi semut di 
suatu ekosistem seringkali mengganggu, sehingga 
beberapa diantaranya menjadi hama baik di bidang 
pertanian maupun pangan.4 Hal tersebut 
menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup 
besar. Begitu pula keberadaannya di lingkungan 
pemukiman maupun fasilitas umum lainnya, 
seringkali menimbulkan ketidaknyamanan.5  
Semut diketahui pula dapat mentransmisikan agen 
penyakit melalui kontaminasi terhadap bahan 
makanan maupun peralatan masak. Bakteri 
patogen yang ditemukan pada semut, diantaranya 
adalah Staphylococcus sp, Klebsiella sp, Enterococcus 
sp, Vibrio cholera, dan Mycobacterium sp.6,7,8,9 Di 
antara bakteri yang ditemukan tersebut diketahui 
pula telah resisten terhadap antibiotik tertentu. 
Peningkatan kasus resistensi berdampak pada 
peningkatan risiko kematian.10 Keberadaan semut 
yang membawa bakteri, terutama di rumah sakit 
menimbulkan kekhawatiran pula pada peningkatan 
kasus infeksi nosokomial.11  
Penelitian tentang semut sebagai vektor mekanik 
bakteri terutama di Indonesia masih sangat 
sedikit.1 Oleh karenanya, penelitian ini dilakukan 
sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui 
potensi semut sebagai vektor mekanik bakteri 
yang ada di dalam Gedung Balai Litbang P2B2 
Tanah Bumbu. 
 
Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Litbang P2B2 
Tanah Bumbu, yang berlokasi di kawasan 
perkantoran Pemerintah Daerah Kabupaten 
Tanah Bumbu. Kawasan tersebut dulunya 
merupakan kawasan hutan, yang kini mulai banyak 
dibuka untuk lahan pemukiman. Penelitian 
dilaksanakan pada minggu ketiga di bulan Agustus 
hingga September 2017. 
Pengambilan sampel semut dilakukan di dalam 
gedung balai, diantaranya ruang Keuangan (Ku), 
Pelayanan dan Penelitian (Yl), Program dan 
Kerjasama (PKS), Tata Usaha (Tu), Kepala Balai 
(Kb), dan Dapur (Dp), serta Kamar Mandi (Km). 
Lokasi lainnya adalah ruang unit laboratorium 
yang terdiri dari Parasitologi (Pr), Mikrobiologi 
(Mk), Entomologi (En), Ruang Rapat (Rr), Gudang 
(Gd), dan Ruang Peneliti (Rp).  
 
Koleksi Sampel Semut 
Sampel semut diperoleh dengan cara meletakkan 
microtube berisi kapas yang dibasahi larutan gula 
dan telah steril. Umpan diletakkan terbuka di 
sudut-sudut tertentu pada jalur yang sering dilalui 
semut. Lantai dibersihkan terlebih dahulu dengan 
menggunakan alkohol swab. Apabila sejumlah 
semut telah masuk ke dalam microtube, maka 
dengan segera ditutup dan kemudian dapat 
disimpan dalam lemari pendingin sebelum 
dilakukan pemeriksaan. Untuk tujuan identifikasi, 
semut diambil dengan menggunakan pinset, 
kemudian dimasukkan ke dalam microtube yang 
berisi alkohol 70%.8 
Identifikasi Semut 
Identifikasi dilakukan berdasarkan karakteristik 
morfologi yang diamati di bawah dissecting 
mikroskop, dengan merujuk pada literatur kunci 
identifikasi yakni Identification key to common urban 
pest ants in Malaysia.12 
Identifikasi Bakteri  
Semut berjumlah minimal 5 ekor dipindahkan dari 
tempat penyimpanan ke dalam tabung reaksi yang 
berisi media Brain Heart Broth (Merck, Jerman), 
lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. 
Media yang berisi semut tersebut kemudian 
dikultur pada media Nutrient Agar atau NA 
(Merck, Jerman) dengan metode gores. Sampel 
yang diketahui membawa lebih dari 1 jenis koloni 
bakteri dipisahkan melalui sub-kultur ke media 
NA yang baru, hingga diperoleh kultur murni. 
Isolat dari kultur murni diuji dengan 
menumbuhkannya pada media agar selektif yakni 
Mac Conkey Agar atau MC, Xlylose Lysine Dextrose 
Agar atau XLD, Eosyn Methylene Blue Agar atau 
EMB dan Thiosulfate Citrate Bile Salts Sucrose atau 
TCBS, serta  Salmonella Shigella Agar atau SSA 
(Merck, Jerman) dengan metode gores, lalu 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Isolat 
dari kultur murni kemudian diuji pada media 
biokimia, diantaranya adalah Laktosa, Manitol, 
Maltosa, Sukrosa, Voges Proskeur atau VP, Metil 
Red atau MR, Indol, Simon Citrate, dan Triple Sugar 
Iron Agar atau TSI (Merck, Jerman). Perubahan 
warna yang terjadi menunjukkan bahwa bakteri 
memiliki kemampuan dalam memfermentasi 
karbohidrat atau gula, karakter ini hanya dimiliki 
oleh bakteri tertentu sehingga menjadi salah satu 
kunci identifikasi. Identifikasi merujuk pada 
“Bergey’s Manual of Systematic Bacteriology, Volume 
2”.13 Bakteri yang tidak dapat teridentifikasi 
ditampilkan berdasarkan hasil pengamatan 
mikroskopis setelah dilakukan pewarnaan Gram. 
Identifikasi dilakukan pula dengan menggunakan 
enterosystem, berupa plate yang terdiri dari 18 
sumuran berisi sejumlah media gula, yang 
dikelompokkan dalam 6 grup (masing-masing grup 
I. Setianingsih, M.R. Ridha, S. Hidayat, D. Andiarsa Semut sebagai vektor mekanik bakteri... 
 
 
44 
 
meliputi 3 sumuran). Penggunaan enterosystem 
diperuntukkan untuk mengidentifikasi bakteri 
gram negatif, khususnya enterobacter oksidase 
positif. Identifikasi pada enterosystem hanya 
membutuhkan 0,2 mL suspensi bakteri untuk 
masing-masing sumurannya. Perubahan warna 
pada setiap sumuran atau media yang telah 
ditambahkan suspensi bakteri akan memunculkan 
kalkulasi nilai pada masing-masing grup sehingga 
menghasilkan 6 digit angka sebagai kode. 
Kemudian mencari kode yang sama pada 
Enterosystem 18R Code Book (ref. 71710) untuk 
bisa menentukan jenis bakterinya. 
 
Hasil 
Ragam jenis semut yang ditemukan pada 
penelitian ini diantaranya adalah Tapinoma 
melanocephalum, Anoplolepis gracilipes, 
Tetramorium sp, dan Paratrechina sp, serta 
Monomorium floricola (Gambar 1). Spesies T. 
melanocephalum dan A. gracilipes paling sering 
ditemukan di sejumlah ruangan, sedangkan 
Paratrechina sp dan M. floricola ditemukan masing-
masing di satu ruangan.  
Bakteri yang berhasil diisolasi dan diindentifikasi 
dari sampel semut yang diperoleh adalah Bacillus 
alvei, Bacillus badius, Bacillus insolitus, Serratia 
liquefaciens, Enterobacter agglomerans, dan 
Klebsiella ozonae, serta Enterobacter sakazakii. 
Sebagian besar bakteri lainnya tidak dapat 
teridentifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tapinoma melanocephalum, (a), Anoplolepis 
gracilipes, panjang (b), Tetramorium sp (c), Paratrechina 
sp (d), Monomorium floricola (e) 
 
Pada Tabel 1 menampilkan data hasil identifikasi 
semut dan bakteri berdasarkan lokasi 
pengambilan sampel. Beberapa ruangan 
diantaranya adalah Rr, Mk, dan En, serta Yl 
ditemukan lebih dari satu jenis semut. 
Tetramorium sp selalu ditemukan bersama dengan 
ragam jenis semut lainnya. Semut tidak ditemukan 
di ruang Kb maupun Dp. 
Tabel 1. Data bakteri yang ditemukan pada semut di 
setiap ruangan 
 
 
Gambar 2. Persentase ragam jenis bakteri 
berdasarkan pewarnaan Gram yang dibawa oleh ragam 
jenis semut 
 
Diagram batang di atas menjelaskan bahwa semut 
T. melanocephalum diketahui paling banyak 
membawa jenis bakteri, dengan persentase 
bakteri basil gram positif mencapai hampir 50% 
0%
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Coccus Gram (-)
Coccus Gram (+)
Basil Gram (-)
Basil Gram (+)
No 
Kode 
Ruang 
Jenis Semut Bakteri 
1 Ku Paratrechina sp Bacil gram (+) dan 
Coccus gram (-) 
2 YL A. gracilipes Bacil gram (+) 
  Tetramorium sp Bacil gram (-) 
  M. floricola Bacil gram (+) 
3 Pk T. melanocephalum Bacil gram (+) 
4 Tu T. melanocephalum Bacil gram (-) 
5 Wc A. gracilipes Bacil gram (+) 
6 Pr A. gracilipes Bacil gram (+) 
7 Mk Tetramorium sp Bacil gram (-), 
Serratia liquefaciens 
 
 
A. gracilipes Enterobacter 
aglomerans, 
Klebsiella ozonae 
8 En T. melanocephalum Coccus gram (+) 
  Tetramorium sp Bacil gram (+) dan 
Enterobacter 
sakazakii 
9 Rr T. melanocephalum Bacillus alvei, 
Coccus gram (-) 
  Tetramorium sp Bacillus badius 
  A. gracilipes Bacil gram (-) 
10 Gd T. melanocephalum Coccus gram (+) 
11 Rp T. melanocephalum Bacillus insolitus 
Ket.:  Ku = Keuangan; Yl = Pelayanan dan penelitian; Pk 
= Program dan Kerjasama; Tu = Tata Usaha; Wc 
= Kamar Mandi; Pr = Parasit; Mk = Mikrobiologi; 
En = Entomologi; Rr = Ruang Rapat; Gd = 
Gudang; Rp = Ruang Peneliti 
a b 
c d 
e 
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dari seluruh bakteri yang dibawanya. Semut 
Paratrechina sp hanya ditemukan di satu ruangan, 
sama halnya dengan M. floricola. Pada Gambar 2 
sangat jelas terlihat bahwa bakteri basil gram 
positif ditemukan pada semua jenis semut yang 
dikoleksi. 
 
Pembahasan 
Ragam jenis semut yang paling sering ditemukan 
di dalam gedung Balai Litbang P2B2 Tanah 
Bumbu, diantaranya adalah T. melanocephalum dan 
A. gracilipes. T. melanocephalum merupakan salah 
satu jenis semut yang memiliki area distribusi 
sangat luas di seluruh dunia, meliputi daerah 
beriklim tropis hingga sub-tropis dengan beragam 
habitat.14 Luasnya distribusi persebaran T. 
melanocephalum dikarenakan kemampuan adaptasi 
yang cukup baik dengan lingkungan atau 
habitatnya. Hal tersebut yang memungkinkan T. 
melanocephalum membawa lebih banyak jenis 
bakteri, dibandingkan jenis semut lainnya yang 
ditemukan pada penelitian ini. Bakteri yang 
ditemukan diantaranya yakni B. alvei dan B. 
insolitus yang merupakan bakteri basil gram positif, 
selain ditemukan pula bakteri basil gram negatif, 
coccus gram positif, dan coccus gram negatif. 
Bacillus alvei (Paenibacillus alvei) maupun B. insolitus 
(Psychrobacillus insolitus) merupakan flora normal 
yang ada di lingkungan, seringkali ditemukan di 
tanah, air, maupun sebagai kontaminan pada 
makanan. Bacillus alvei belum lama ini diketahui 
pula menjadi penyebab infeksi saluran kemih pada 
pasien penyakit ginjal kronik15 dan sepsis pada 
bayi meningoencephalitis prematur.16 
Hasil yang sama diungkapkan pula oleh Garcia et 
al.7, dari penelitian yang dilakukan di 13 rumah 
sakit di negara bagian Brazil diketahui bahwa T. 
melanocephalum memang lebih mendominasi 
daripada jenis semut lainnya. Bakteri yang 
ditemukan pada spesies ini pun sangat beragam, 
termasuk fungi oportunistik.17’18 Begitu pula 
penelitian oleh Lima et al.,11 dimana bakteri 
banyak ditemukan pada T. melanocephalum 
(44,1%).  
Anoplolepis gracilipes atau dikenal dengan Yellow 
Crazy Ant merupakan jenis semut invasif terbesar, 
yang berasal dari Asia Tenggara. Semut ini sangat 
menyukai makanan yang mengandung gula, selain 
hewan insekta atau invertebrata lainnya sebagai 
sumber protein.19 Semut ini seringkali ditemukan 
dalam jumlah individu yang kecil dengan 
penyebaran yang tidak merata, meskipun 
melimpah di area yang banyak serasah daun, 
patahan ranting, maupun di bawah naungan pot 
tanaman.20 Sifatnya yang invasif, menyebabkan 
keberadaannya pada ekosistem atau habitat yang 
baru akan mengganggu komunitas aslinya dan 
hidup mendominasi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Mezger et al.42 di Taman Nasional Gunung 
Mulu Serawak Malaysia, menunjukkan bahwa 
dengan keberadaan A. gracilipes di antara 
komunitas semut di lokasi tersebut menyebabkan 
perubahan struktur komunitas dan penurunan 
keragaman terutama spesies aslinya. Pada 
penelitian ini, A. gracilipes banyak ditemukan 
terutama di Ruang Laboratorium Mikrobiologi 
dikarenakan remahan-remahan media, baik yang 
mengandung gula maupun protein yang secara 
tidak sengaja terjatuh ke lantai. Retakan pada 
dinding bagian bawah dengan pinggiran berbahan 
kayu yang dapat menjadi lapuk, ataupun ranting-
ranting pohon yang berada tepat di atap atau 
jendela bangunan memberikan jalan masuk yang 
nyaman bagi semut.7  
Anoplolepis gracilipes diketahui membawa bakteri 
yang menyebabkan infeksi oportunistik pada 
manusia, seperti E. agglomerans (Pantoea 
agglomerans) dan K. ozonae. Kedua jenis bakteri 
tersebut termasuk basil gram negatif, merupakan 
anggota kelompok Enterobacteriaceae yang 
banyak ditemukan di air, sayuran, tanah, saluran 
pembuangan, maupun kontaminan pada produk 
daging.21 Kehadiran kelompok tersebut kini 
seringkali dikaitkan dengan peningkatan kasus 
infeksi rumah sakit (nosokomial) dan 
bakterimia.22,23 Penelitian yang dilakukan Cheng et 
al.24 mengindikasikan keterkaitan bakterimia yang 
disebabkan E. agglomerans dengan tingginya angka 
kasus gastrointestinal. Kumar et al.25 juga berhasil 
mengisolasi K. ozaenae dari kultur darah pasien 
dengan riwayat transplantasi ginjal, begitu pula 
Endailahi et al.25 yang melaporkan kejadian sepsis 
K. ozaenae pada pasien meningitis.  
Ragam jenis semut lainnya yang ditemukan pada 
penelitian ini adalah Tetramorium sp. Spesies yang 
umum diketahui adalah Tetramorium caespitum 
yang terdistribusi luas di wilayah Eropa. Jenis 
semut ini banyak ditemukan di perkotaan. 
Tetramorium spp memiliki sting atau alat 
penyengat yang dimodifikasi dan diperluas pada 
bagian distal membentuk bendera segitiga untuk 
memperluas area wilayah kerja feromon ketika 
menemukan sumber makanan. Makanan mereka 
yakni arthropoda, buah-buahan, biji, dan serbuk 
sari. Umumnya koloni dari Tetramorium spp 
monogenous, hanya ada satu ratu yang akan 
menghasilkan keturunan berikutnya hingga 
seumur hidup. Tetramorium spp memiliki habitat 
di tanah maupun lahan bervegetasi dan memiliki 
kemampuan untuk hidup pada lingkungan yang 
telah mengalami rekonstruksi.26 Penelitian yang 
dilakukan oleh Buczkowski et al.27 saat mengamati 
perubahan yang terjadi pada sejumlah komunitas 
semut di area yang mengalami konstruksi, 
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menemukan bahwa hanya ada 3 spesies semut 
yang mampu bertahan dan dengan cepat kembali 
pulih membangun komunitasnya salah satu 
diantaranya adalah T. caespitum. Pada penelitian ini 
diketahui bahwa Tetramorium sp ditemukan di 
sejumlah ruangan bersama dengan spesies semut 
T. melanocephalum, A. gracilipes, dan M. floricola. 
Hal tersebut menunjukkan kemampuan semut ini 
dalam mempertahankan komunitasnya. 
Tetramorium sp diketahui membawa ragam jenis 
bakteri, diantaranya adalah B. badius, S. liquefaciens 
dan E. sakazakii (Cronobacter sakazakii). B. badius 
merupakan bakteri basil gram positif, yang 
umumnya diisolasi dari feses, sampah, organisme 
laut dan makanan, namun diketahui pula sebagai 
flora normal pada lebah madu maupun nektar, 
sehingga seringkali dijumpai pada produk madu.28 
Kemungkinannya menyebabkan penyakit belum 
banyak dilaporkan. S. liquefaciens merupakan 
bakteri gram negatif yang oportunistik, tersebar 
luas di lingkungan namun tidak umum ditemukan 
dalam feses. Kelompok bakteri ini bertanggung 
jawab terhadap 2% infeksi nosokomial melalui 
pembuluh darah, saluran pernafasan bagian 
bawah, saluran kemih, jaringan kulit dan jaringan 
halus lainnya pada pasien.29 Begitupula E. sakazakii 
yang diketahui seringkali mengkontaminasi susu 
bubuk formula bayi dan balita, sereal bayi, 
maupun sayur serta buah-buahan tertentu.30,31 E. 
sakazakii merupakan patogen oportunistik yang 
menyebabkan enterokolitis nekrotik, bakterimia, 
dan meningitis, khususnya pada bayi.31,32 
Kemampuan bakteri tersebut dalam 
memproduksi biofilm membuatnya resisten 
terhadap sanitizer dan disinfectant.33  
Dua ragam jenis semut yang ditemukan lainnya 
adalah Paratrechina sp dan M. floricola, ditemukan 
masing-masing di satu ruangan. Paratrechina spp 
disebut juga semut gila (Crazy Ant) merupakan 
semut gelandangan yang tersebar melalui 
perdagangan atau manusia. Semut ini berasal dari 
Asia Tenggara atau Melanesia.34 Semut ini bersifat 
invasif atau menyerang dengan gerakan cepat dan 
tidak terarah terutama jika merasa terganggu. 
Spesies yang paling umum adalah Paratrechina 
longicornis, tidak memiliki kemampuan menyengat, 
namun ia dapat menggigit dan memiliki abdomen 
yang melengkung ke depan yang digunakan untuk 
menyuntikkan racun sebagai bentuk pertahanan.35 
Keberadaannya dapat lebih mendominasi dari 
komunitas semut lainnya, sehingga dalam jumlah 
yang melimpah dapat menjadi hama tanaman 
maupun rumah.36 Semut ini bersifat omnivora 
oportunistik, pemakan segala seperti insekta yang 
masih hidup maupun mati, buah, eksudat 
tanaman, dan beragam makanan rumahan.35 
Berbeda halnya dengan M. floricola yang memiliki 
distribusi persebaran yang sangat luas, namun 
sangat jarang menjadi hama. Hal tersebut 
dikarenakan ukuran tubuhnya yang sangat kecil, 
bergerak lambat, dan warna yang samar, dengan 
habitat utama di pepohonan.37 Baik Paratrechina 
sp maupun M. floricola banyak ditemukan di 
kawasan bakau dan hidup mendominasi sebagai 
pemangsa atau predator insekta lainnya.38 Pada 
penelitian ini, Paratrechina sp diketahui membawa 
bakteri coccus gram negatif dan basil gram positif, 
sedangkan M. floricola hanya membawa bakteri 
basil gram positif. Apakah bakteri yang dibawa 
oleh keduanya merupakan bakteri patogen pada 
manusia belum dapat diketahui secara pasti. 
Bakteri basil gram positif paling banyak ditemukan 
pada penelitian ini. Bakteri tersebut ditemukan di 
semua jenis semut dengan persentase cukup 
tinggi dibandingkan jenis bakteri lainnya. Hasil 
yang sama dilaporkan oleh Fontana et al.39 
Begitupula pada penelitian Maximo et al.9 yang 
melaporkan bahwa bakteri yang banyak 
ditemukan pada semut adalah basil gram positif 
(68,8%), dimana 75% diantaranya ditemukan pada 
semut P. longicornis. Sebagian besar dari anggota 
kelompok bakteri ini memiliki spora yang mampu 
bertahan dalam kondisi ekstrim sekalipun. Spora 
sangat mudah terbawa oleh angin, sehingga 
bakteri ini bisa ditemukan di mana saja.  
Bakteri yang termasuk dalam basil gram positif 
diantaranya adalah Bacillus spp dan Clostridium spp, 
namun pada penelitian ini hasil identifikasi masih 
terbatas pada sejumlah bakteri. Masing-masing 
jenis bakteri memiliki standar dan prosedur uji 
khusus untuk melakukan identifikasi, meskipun 
demikian banyak faktor pula yang mempengaruhi 
hasil pengamatan. Hasil dari uji karakteristik 
sangat tergantung dari ukuran inokulum, 
temperatur inkubasi, lama periode inkubasi, 
komposisi medium, rasio atau perbandingan 
permukaan hingga volume medium, dan kriteria 
yang digunakan untuk mendefinisikan hasil positif 
dan negatif. Perkembangan metode identifikasi 
kini mulai mengarah pada pemeriksaan molekuler, 
karena dapat memberikan hasil yang lebih tepat.32 
Bakteri basil gram positif yang bersifat patogen 
dan sangat umum diketahui yaitu B. anthracis, B. 
subtilis, B. cereus, sedangkan genus Clostridium 
seperti C. tetani, C. perfringens, C. botulinum, dan C. 
difficile, namun pada penelitian ini hanya berhasil 
mengidentifikasi B. alvei, B. badius, dan B. insolitus 
yang memang sering ditemukan di tanah. Pada 
penelitian Oliviera et al.,8 basil gram negatif yakni 
Enterobacteria dan Staphylococci ditemukan lebih 
banyak (83,3%) daripada kelompok bakteri 
lainnya. Hasil penelitian yang berbeda juga 
dilaporkan oleh Silva et al.,6 bahwa ragam bakteri 
yang paling banyak ditemukan adalah 
Staphylococcus sp (90%) sedangkan kelompok 
Enterobacteria relatif kecil. 
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Faktor kebersihan lingkungan juga sangat 
mempengaruhi kehadiran beragam jenis bakteri di 
sekitar kita. Jumlah sampel semut yang diperiksa 
mungkin juga dapat mempengaruhi hasil 
pemeriksaan. Tidak semua individu semut dari 
spesies yang sama membawa bakteri yang sama, 
atau bahkan ada diantara mereka yang tidak 
membawa bakteri meskipun mereka hidup 
berkoloni. Pada penelitian Olieviera et al.,8 dari 
sejumlah sampel semut yang dikumpulkan 
terdapat  sampel dari 2 ruangan yang diketahui 
tidak membawa bakteri. Perlu ada penelitian lebih 
lanjut tentang hal tersebut. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa semut tidak 
ditemukan di ruang Pimpinan maupun Dapur. 
Mobilitas yang tinggi dan kebersihan lingkungan 
sangat berpengaruh terhadap keberadaan semut.40 
Lee et al.41 juga menyebutkan bahwa kepadatan 
maupun kerapatan hunian berpengaruh pada 
jumlah populasi semut. Saat pengambilan sampel 
dilakukan, situasi kantor lengang karena pimpinan 
dan sejumlah staf tidak ada di tempat. Hal 
tersebut mempengaruhi tingkat mobilitas dan 
aktivitas di kantor. Letak dapur berdampingan 
dengan kamar mandi, sehingga memberikan 
kelembaban yang cukup tinggi di area tersebut 
dan kondisi lingkungan saat itu bersih. Dapur 
hanya digunakan untuk meletakkan peralatan 
makan, tidak digunakan untuk tempat mengolah 
maupun menyimpan makanan.  
Pada beberapa ruangan yang ditemukan semut, 
ditemukan remah-remah sisa makanan di lantai, 
tempat sampah pun disediakan di dalam ruangan, 
sehingga sampah atau kotoran sisa makanan yang 
ada tetap berada dalam ruangan. Hal tersebut 
menarik perhatian semut, terutama bila makanan 
tersebut mengandung gula seperti madu. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Semut yang ditemukan di dalam Gedung Balai 
Litbang P2B2 Tanah Bumbu, diantaranya T. 
melanocephalum, A. gracilipes, Tetramorium sp, dan 
Paratrechina sp, serta M. floricola. Kelima jenis 
semut tersebut berpotensi menjadi vektor 
mekanik bakteri, karena diketahui membawa 
sejumlah bakteri. Bakteri yang berhasil 
diidentifikasi diantaranya adalah B. alvei, B. badius, 
B. insolitus, S. liquefaciens, E. agglomerans, dan K. 
ozonae, serta E. sakazakii.  Diantara bakteri 
tersebut diketahui merupakan bakteri 
oportunistik. T. melanocephalum paling berpotensi 
sebagai vektor mekanik, karena persentase 
kehadirannya yang cukup tinggi dan membawa 
beragam jenis bakteri, dibandingkan ragam jenis 
semut lainnya. Adanya kemungkinan bahwa semut 
dapat mentransmisikan agen penyakit, seperti 
bakteri patogen melalui kontaminasi makanan 
maupun media lainnya, mengingatkan kita agar 
lebih memperhatikan kebersihan lingkungan 
sekitar. Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan 
untuk dapat mengkonfirmasi kemungkinan bakteri 
patogen yang dibawa oleh semut dengan 
pengembangan metode yang lebih baik dan 
modern. 
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